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ABSTRAK

BAYU ABIDAYASA, NIM: 2108206064, “PERAN DAN FUNGSI BADAN
PENGAWAS PEMILU (BAWASLU) DALAM MELAKUKAN
PENGAWASAN PEMILU BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 07
TAHUN 2017 TENTANG PEMILIHAN UMUM PADA PEMILIHAN
UMUM TAHUN 2024 DI KABUPATEN CIREBON”

Penelitian ini membahas peran dan fungsi Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu) Kabupaten Cirebon dalam melaksanakan pengawasan pemilu
berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 pada Pemilihan Umum Tahun
2024. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam memastikan pemilu yang
jujur dan adil, Bawaslu memiliki tugas utama dalam mengawasi seluruh tahapan
pemilu, mencegah serta menindak pelanggaran, serta menyelesaikan sengketa
proses pemilu.

Dalam konteks Kabupaten Cirebon, pelaksanaan pengawasan pemilu
menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidaknetralan aparatur sipil negara
(ASN), praktik politik uang, serta penyebaran hoaks dan disinformasi di era digital.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Bawaslu menerapkan strategi pengawasan
berbasis pencegahan melalui sosialisasi, edukasi, dan pemetaan potensi
pelanggaran. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam sistem pelaporan dan
pengawasan turut menjadi upaya dalam meningkatkan efektivitas kerja Bawaslu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif dengan analisis terhadap Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, serta
pendekatan empiris melalui studi kasus di Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas pengawasan yang dilakukan Bawaslu Kabupaten
Cirebon sangat bergantung pada koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk
penyelenggara pemilu lainnya, aparat penegak hukum, serta partisipasi masyarakat.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa peran Bawaslu dalam
pemilu tidak hanya terbatas pada pengawasan dan penindakan, tetapi juga
mencakup aspek pencegahan guna menciptakan pemilu yang lebih demokratis.
Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang lebih kuat antara Bawaslu, pemerintah
daerah, serta masyarakat dalam menjaga integritas pemilu di Kabupaten Cirebon.

Kata Kunci: Bawaslu, Pengawasan Pemilu, Pemilu 2024, Kabupaten Cirebon,
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017



ABSTRACT

BAYU ABIDAYASA, NIM: 2108206064, "THE ROLE AND FUNCTION OF
THE ELECTION SUPERVISORY AGENCY (BAWASLU) IN CONDUCTING
ELECTION SUPERVISION BASED ON LAW NO. 07 OF 2017 CONCERNING
GENERAL ELECTIONS IN THE 2024 GENERAL ELECTION IN CIREBON
REGENCY"

This study discusses the role and function of the Cirebon Regency Election
Supervisory Agency (Bawaslu) in carrying out election supervision based on Law
Number 7 of 2017 in the 2024 General Election. As an institution responsible for
ensuring honest and fair elections, Bawaslu has the main task of supervising all
stages of elections, preventing and taking action against violations, and resolving
disputes in the election process.

In the context of Cirebon Regency, the implementation of election
supervision faces various challenges, such as the non-neutrality of the state civil
apparatus (ASN), the practice of money politics, and the spread of hoaxes and
disinformation in the digital era. To overcome these problems, Bawaslu implements
a prevention-based supervision strategy through socialization, education, and
mapping of potential violations. In addition, the use of digital technology in the
reporting and supervision system is also an effort to increase the effectiveness of
Bawaslu's work.

The research method used in this study is a normative approach with an
analysis of Law Number 7 of 2017, as well as an empirical approach through a
case study in Cirebon Regency. The results of the study show that the effectiveness
of the supervision carried out by the Cirebon Regency Bawaslu is highly dependent
on coordination with various parties, including other election organizers, law
enforcement officials, and community participation.

The conclusion of this study emphasizes that the role of Bawaslu in elections
is not only limited to supervision and enforcement, but also includes preventive
aspects to create more democratic elections. Therefore, stronger synergy is needed
between Bawaslu, local governments, and the community in maintaining the
integrity of elections in Cirebon Regency.

Keywords: Bawaslu, Election Supervision, 2024 Elections, Cirebon Regency, Law
Number 7 of 2017
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DAFTAR
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Il\ur;l;f Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<« Ba B Be

o Ta T Te

& Sa g aEtsas()dengr:m titik di
z Ja J Je

c Ha H tl)—;:’allw(;:]()angan titik di
z Kha Kh Ka dan Ha

XVi
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N Dal D De
4 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
D) Ra R Er
B Za Z Zet
sy Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
La Sa S tIJEaSW(;he)ngan titik di
L Dat D lisv;it)angan titik di
1 Ta T Te (dengan titik di
: : bawah)
1 7a 7 Zet (dengan titik di
: ° bawah)
& ‘Ain : Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
) Fa F Ef
Qa Q Qi
Kl Ka K Ka
J La L El
e Ma M Em
U Na N En
9 Wa w We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye
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Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah A A
| Kasrah I I
V Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&b Fathah dan ya Ai Adan |
jr Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
X" Kaifa
dﬁ : haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.
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Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L a dan garis di
T Fathah dan alif atau ya atas
i dan garis di
Kasrah dan
- asrah dan ya atas
) u dan garis di
g Dammah dan wau atas
Contoh:
7
@_) . rama
Ja qila
S ¢ yamiitu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup atau

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

BEANPRRES

. raudah al-atfal
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M‘ ‘*—‘-’JAM} . al-madinah al-fadilah
&S : al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (-"), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

E‘:‘J . rabband
L].\il . najjaina
SV al-hagg
GAM‘ . al-hajj

&= nuima
s=  : ‘afuwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( -), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

éﬂ . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

g,—):)'/cw: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif

lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
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gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

u..;:.ﬂ\} > al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘UJJ‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aaday : al-falsafah
JN.:\M} - al-biladu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

. 048 ;E’ i R _

IS . ta muruna
f 2

€«ij\ »al-nau’

& (s . syai'un

. o /g}

‘—U‘f‘\ > umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
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Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah qgabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fi ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab

I. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

A 533 dinutiah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
) a—‘“;) Lf ei hum fi rahmatillah
J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fth al-Qur’an



